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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan berpikir kreatif 
dan sikap ilmiah peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif dipandang penting karena 
akan membuat peserta didik memiliki banyak cara dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan berbagai persepsi. Sikap ilmiah juga sangat penting dimiliki 
dan dikembangkan peserta didik, karena berpengaruh pada budi pekerti serta 
pembentukan karakter yang baik pada peserta didik. Fakta dilapangan menunjukan 
kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik belum sesuai dengan yang 
di harapkan, dikarenakan pembelajaran biologi yang diterapkan masih cenderung 
berpusat pada guru sehingga kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta 
didik masih rendah. Rendahnya kemampuan berppikir kreatif dan sikap ilmiah 
peserta didik harus diperbaiki dengan model pembelajaran yang sesuai yaitu Children 
Learning in Science. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui 
pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science terhadap kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah, (2) 
mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science terhadap 
sikap ilmiah peserta didik kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode quasi 
experiment (eksperimen semu), desain penelitiannya adalah Pretest-Posttest Control 
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X MIPA SMA 
Negeri 03 Tulang Bawang Tengah. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas X MIPA 
1 sebagai kelas eksperimen dengan mendapat perlakuan dengan model pembelajaran 
Children Learning in Science dan kelas MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang mendapat 
perlakuan model pembelajaran Direct Instruction. Tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu tes soal kemampuan berpikir kreatif dan angket sikap ilmiah. Uji 
hipotesis yang di gunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan Uji MANOVA. 
Berdasarkan pada hasil perhitungan uji hipotesis dengan MANOVA, hasil 
perhitungan data menunjukan bahwa perolehan data nilai signifikansi 0.000<0,05. 
Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi, diambil kesimpulan bahwa  Children 
Learning in Science berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap 
ilmiah peserta didik kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
















هِِِٱّلَلِِِبِۡسمِِ  ١ِٱلَرِحيمِِِٱلَرۡحم َٰ
ِِ ع  ِِإِن٥َِِيُۡسًراِِٱۡلُعۡسرِِف إَِنِم  ع  ِف ٦ِِِيُۡسٗراِِٱۡلُعۡسرِِم  ۡغت  اِف ر  ۡبِف إِذ  ٧ِِِٱوص 
ِف ِ بِّك  ِر  إِل ىَٰ ٨ِٱۡرغ بو   
 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
setelah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, 
dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”. (Q. S Al-
Insyirah: 5-8) 
 
ا ِ يِِۡۥ أ ۡمُرهُِِإِوَم  اد ِش  ا ِأ ر  إِذ 
ِل  ُِ ً  ٨٨ُِكهِف ي ُكَُنِِۥاِأ نِي وَُ 
 
Artinya: ”Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu Dia hanya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era globalisasi sekarang ini banyak sekali terjadi perubahan-perubahan 
dalam berbagai bidang seperti ilmu pengetahuan, ekonomi maupun tehnologi, 
sehingga dibutuhkan kemampuan untuk mengimbanginya agar tidak tertinggal 
dari orang-orang yang mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman saat 
ini. Salah satu hal yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi perubahan tersebut 
yaitu dengan pendidikan.  Namun, saat ini kualitas pendidikan di negara Indonesia 
masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan data yang dikeluarkan oleh 
UNESCO setiap tahunnya, pendidikan Indonesia pada tahun 2012 berada di 
peringkat ke-64 untuk pendidikan di seluruh dunia dari 120 negara.
1
 
Melihat pentingnya peran pendidikan dalam menghadapi era globalisasi dan 
menurunnya kualitas pendidikan Indonesia, maka dibutuhkan peningkatan 
kualitas pendidikan Indonesia. Pendidikan yang berkualitas mengedepankan 
upaya untuk memberdayakan peserta didik dalam menggali kecerdasaan otak, 
kecerdasan hati, serta membekali keterampilan-keterampilan seperti yang 
dinyatakan dalam Undang Undang no. 20 tahun 2003. Menurut UURI no. 20 
tahun 2003 bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran sedemikian rupa supaya 
peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif supaya memiliki 
pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan 
spiritual keagamaan, kepribadian serta akhlak mulia.
2
 Pendidikan atau 
pembelajaran merupakan hal yang harus wajib dalam agama islam karena 
bertujuan untuk meningkatkan derajat kehidupan manusia. Berikut ini merupakan 
ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang pendidikan dalam surat Al-Mujadilah 
Ayat 11: 
                            
                                
           
Artinya” wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis‟, maka lapangkanlah, 
niscahya Allah akan member kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 
“Berdirilah kamu” maka berdirilah, niscahya Allah akan mengangkat (derajat) 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 




Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan 
perintah lansung dari Allah SWT, karena dengan adanya ilmu pengetahuan dapat 
meningkatkan kemuliaan dan derajat manusia dibandingkan dengan orang yang 
tidak memiliki ilmu pengatahuan. Maka tidak diragukan lagi betapa pentingnya 
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pendidikan itu bagi manusia. Tujuan dari pendidikan yaitu untuk mendapatkan 
pengalaman di lingkungan masyarakat guna untuk memecahkan masalah-masalah 
baru yang ada di kehidupan masyarakat dan untuk memecahkan suatu 
permasalahan perlu adanya berpikir. Karena dengan pendidikan pemikiran dan 
tingkah laku peserta didik dapat berubah sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan berpikirnya.
4
   
Allah SWT dalam Al-Qur‟an berfirman pada Surat Al-A‟raaf ayat 
176: 
                          
                              
              
Artinya: “Dan sekiranya kami menghendaki niscaya kami tinggikan 
derajatnya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan 
menurutkan hawa nafsunya yang rendah, maka perumpaannya seperti anjing 
jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya 
ia menjulurkan lidahnya juga. Dan demikianlah perumpamaan orang-orang 





QS Al-A‟raaf ayat 176 menerangkan kepada kita bahwa Allah telah 
menganugerahi manusia dengan akal dan fikiran. Kemampuan berfikir inilah 
yang membedakan antara manusia dengan hewan. Dengan senantiasa berfikir 
dapat membuat manusia tetap waspada agar tidak terjadi kesalahan, karena 
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dengan berfikir seseorang dapat mengambil pelajaran serta pengetahuan dari 
pengalaman yang telah di lalui. Maka dari itu berfikirlah dan manfaatkan dengan 
sebaik mungkin. 
Berpikir kreatif merupakan salah satu cara yang dianjurkan. Dengan berpikir 
kreatif seseorang akan mampu melihat persoalan dari banyak perspektif. Seorang 
pemikir kreatif akan menghasilkan lebih banyak alternatif untuk memecahkan 
masalah. Berpikir kreatif ialah suatu proses berpikir yang mampu memberikan 
ide-ide atau gagasan-gagasan yang berbeda yang kemudian dapat menjadi 
pengetahuan baru sehingga kita memeroleh jawaban yang dibutuhkan.
6
 
Kemampuan berpikir kreatif perlu untuk dikembangkan agar peserta didik 
mampu mencetuskan banyak gagasan, melihat permasalahan dari pandangan yang 
berbeda-beda, dapat mencetuskan sesuatu yang lebih terkini, serta mampu 
memperluas sebuah gagasan. Mengembangkan kemampuan berpikir melalui 
pendidikan bertujuan untuk mempengaruhi anak didik supaya mampu 
menyesuaikan diri bersama lingkungannya serta menimbulkan perubahan pada 
dirinya, menambah pola pikirnya, dan menambah ilmu pengetahuan sebagai bekal 
untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang.
7
     
Keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajarannya tidak 
hanya dipengaruhi oleh aspek berpikirnya saja, melainkan juga dipengaruhi oleh 
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aspek efektif (sikap ilmiah). Sikap ilmiah mengandung dua makna yakni sikap 
yang mengacu pada sikap terhadap sains dan sikap yang mengacu pada sikap 
yang melekat setelah mempelajari sains. Jika seseorang memiliki sikap tertentu, 
orang itu cenderung berperilaku secara konsisten pada setiap keadaan.
8
 Apabila 
sikap ilmiah telah terbentuk pada diri peserta didik maka akan terwujudlah suri 
tauladan yang baik dalam berinteraksi dengan masyarakat. Secara tidak langsung 
sikap ilmiah dalam proses pembelajaran sains dapat menyelesaikan masalah-
masalah moralitas anak bangsa ini.
9
 Peserta didik yang memiliki sikap ilmiah 
tinggi mampu berpikir secara logis selama melakukan pembelajaran, dengan 
pemikiran terbuka peserta didik mampu menerima pendapat orang lain, 
mengatakan apa yang sebenarnya, menyimpulkan sesuatu dengan pertimbangan 
sebab akibat. Sangat berbeda dengan peserta didik yang memiliki sikap ilmiah 
rendah, suasana kelas menjadi cenderung ribut, peserta didik tidak tahu apa yang 




Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan berpikir kreatif 
dan sikap ilmiah peserta didik. Kemampuan berpikir kreatif dipandang penting 
                                                             
8
 Syarifah Widya Ulfa, „Pembelajaran Berbasis Praktikum: Upaya Mengembangkan Sikap 
Ilmiah Siswa Pada Pembelajaran Biologi‟, Pendidikan Islam Dan Tehnologi Pendidikan, 06.01 (2016), 
h. 65. 
9
 Sardinah Tursinawati tursinawati, „Relevansi Sikap Ilmiah Dengan Konsep Hakikat Sains 
Dalam Pelaksanaan Percobaan Pada Pembelajaran IPA Di SDN Kota Banda Aceh‟, Pendidikan 
Serambi Ilmu, 13.02 (2012), h. 73. 
10
 Sri Purwanti dan Sondang Manurung, „Analisis Pengaruh Model Pembelajaran Problem 
Solving Dan Sikap Ilmiah Terhadap Hasil Belajar Fisika‟, Pendidikan Fisika Pascasarjana 





karena akan membuat peserta didik memiliki banyak cara dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan berbagai persepsi. Pentingnya  kemampuan berpikir kreatif 
didasarkan pada empat alasan yaitu kemampuan kreatif orang dapat 
memuwujudkan dirinya sendiri, kemampuan kreatif sebagai kemampuan untuk 
melihat bermacam-macam kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah, 
bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat tapi juga memberikan 
kepuasan pada individu serta kemampuan kreatiflah yang membuat manusia 
mampu meningkatkan kualitas hidupnya.
11
 Berpikir kreatif peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan beragam cara bisa dilakukan pendidik. Misalnya, dengan 
menggunakan model pembelajaran, strategi, metode dan media pembelajaran 
yang menarik perhatian peserta didik saat proses pembelajaran.
12
 
Sikap ilmiah juga sangat penting dimiliki dan dikembangkan peserta didik. 
Sikap ilmiah merupakan kecendrungan individu untuk bertindak atau berperilaku 
dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-langkah 
ilmiah. Tujuan adanya sikap ilmiah yaitu untuk menghindari munculnya sikap 
negatife pada diri peserta didik, oleh karena itu sikap ilmiah merupakan aspek 
yang penting karena berpengaruh pada budi pekerti serta pembentukan karakter 
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yang baik pada peserta didik.
13
 Keberhasilan proses pembelajaran meningkatkan 
KBK dan membentuk sikap ilmiah peserta didik tidak terlepas dari kemampuan 
pendidik dalam menentukan model pembelajaran, dengan menentukan model 
pembelajaran yang tepat dapat menciptakan situasi pembelajaran yang melibat 
aktifkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat 
memperoleh hasil belajar yang optimal. KBK dan Sikap ilmiah dapat diperoleh 
dengan baik ketika diimbangi dengan model pembelajaran yang tepat dan sesuai. 
Adapun salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan KBK dan sikap 
ilmiah adalah model pembelajaran CLIS, model CLIS merupakan model yang 
berusaha memunculkan gagasan peserta didik untuk memecahkan sebuah masalah 
tertentu dengan menyesuaikan ilmu pengetahuan yang ada, sehingga peserta didik 
tertuntun untuk membangun ide yang ilmiah.14 Dalam kegiatan pembelajaran 
peserta didik tidak hanya diberikan hafalan dan penekanan pada penguasaan 
konsep semata tetapi juga diberikan kesempatan untuk mengembangkan sikap 
ingin tahu melalui percobaan atau observasi.
15
 Dalam hal ini model pembelajaran 
Children Learning in Science. (CLIS) dirasa menjadi model pembelajaran yang 
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tepat untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif dan sikap ilmiah peserta 
didik.  
Model pembelajaran CLIS memiliki beberapa kelebihan dalam 
pelaksanaannya, kelebihan tersebut diantaranya ialah membiasakan peserta didik 
dalam memecahkan suatu masalah, dapat menciptakan kreatvitas peserta didik 
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran dapat lebih menarik dan tidak 
membosankan, dapat tercipta pembelajaran yang bermakna hal ini terjadi karena 
peserta didik merasa bangga terhadap dirinya yang telah berhasil mencipkatan 
konsep ilmiah yang sedang dipelajari, peserta didik dapat menganalisis contoh 
fenomena alam yang berhubungan dan yang sesuai dengan materi yang dipelajari 
karena pendidik sering memberikan contoh real dalam kehidupan nyata.
16
   
Dalam pra-penelitian yang telah peneliti lakukan di SMAN 03 Tulang 
Bawang Tengah bahwa peneliti melakukan wawancara dengan guru mata 
pelajaran Biologi terutama pada guru biologi kelas X, kelas XI dan kelas XII. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan ibu Maryeni Nova 
Yanze, S.Pd. selaku guru mata pelajaran Biologi kelas X MIPA dimana beliau 
juga mengajar semua kelas dari kelas X, XI dan XII bahwa beliau masih 
menggunakan metode pada umumnya yaitu dalam proses kegiatan belajar 
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mengajar juga masih menggunakan metode ceramah baik itu pengajaran pada 
kelas X sampai kelas XII. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pada saat proses pembelajaran rata-rata guru 
biologi masih menggunakan metode ceramah. Menurut hasil wawancara pada 
guru biologi kelas X, mengapa masih menerapkan metode ceramah dalam 
pembelajaran karena metode tersebut sering sudah terbiasa digunakan pada 
kurikulum sebelumnya, sehingga pendidik menganggap metode tersebut 
merupakan salah satu metode yang mudah digunakan dan dipahami oleh peserta 
didik. Terkait model pembelajaran yang mereka gunakan masih terbilang sangat 
pasif karena pendidik belum menguasai langkah-langkah model pembelajaran 
yang mereka gunakan dalam meningkatkan keaktifan peserta didik selama 
mengikuti proses pembelajaran berlangsung sehingga pendidik terbiasa 
menggunakan metode ceramah sebagai metode utama dalam menyampaikan 
konsep pembelajaran biologi. 
Permasalahan yang sering terjadi di dalam pembelajaran adalah lemahnya 
proses pembelajaran di kelas disebabkan peserta didik yang cenderung pasif 
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan bersifat teacher oriented yaitu 
pembelajaran yang berpusat pada guru. Tradisi Teacher oriented masih banyak 
digunakan oleh tenaga pendidik sehingga kurang memberdayakan siswa. Hal ini 
menyebabkan rendahnya tingkat keberhasilan pada siswa. Menurut wawancara 





mereka menyukai mata pelajaran biologi, hanya saja dalam proses belajar 
mengajar guru yang selalu memberikan materi, mereka sekedar mendengarkan 
dan mencatat apa yang disampaikan dan mereka tidak pernah melakukan 
praktikum untuk lebih mengetahui secara langsung objek yang dipelajari. 
Pendidik juga belum melatih kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta 
didik. Dapat dilihat dari hasil penelitian di bawah ini bahwa kemampuan berpikir 
kreatif dan sikap ilmiah peserta didik masih rendah, instrument tes kemampuan 
berpikir kreatif yang digunakan dalam pra-penelitian ini menggunakan instrument 
baku yang tervalidasi sebelumnya pada skripsi Nila Nilova angkatan 2013.17 
Tabel 1.1 
Nilai Hasil Tes Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 
pada Kelas X MIPA  
No Indikator Skor Pencapaian 
(%) 
Keterangan 
1 Berpikir Lancar (Fluency) 4 31,88 % Rendah 
2 Berpikir Luwes (Flexibility) 4 23,91 % Rendah 
3 Berpikir Orisinal (Oroginality) 4 31,16 % Rendah 
4 Berpikir Terperinci 
(Elaboration) 
4 14,50 % Sangat rendah 





81 - 100 % : Sangat tinggi 
61 - 80 % : Tinggi 
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41 - 60 % : Sedang 
21 - 40 % : Rendah 
  0 - 20 % : Sangat Rendah 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa pencapaian tiap indikator 
secara umum masih tergolong rendah dengan ditunjukan persentase pencapaian 
tiap indikator masuk kedalam kategori sangat rendah ataupun rendah, artinya 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik ini masih belum optimal. Sedangkan 
instrument angket yang digunakan di bawah ini menggunakan instrument dari 
Mery Safitri angkatan 2013
19
 dapat dilihat hasil yang diperoleh yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 1.2 
Perolehan Tes Sikap Ilmiah Kelas X MIPA 
No. Indikator Skor Pencapaian 
(%) 
Keterangan 
1 Sikap Rasa Ingin Tahu 4 52,66 % Sedang 
2 Bekerja Sama 4 49,68% Sedang 
3 Bersikap Skeptis 4 39,92 % Rendah 
4 Sikap Positif Terhadap 
Kegagalan 
4 46,64 % Sedang 
5 Menerima Perbedaan 4 38,40 % Rendah 
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81 - 100 % : Sangat tinggi 
61 - 80 % : Tinggi 
41 - 60 % : Sedang 
21 - 40 % : Rendah 
  0 - 20 % : Sangat Rendah 
 
Berdasarkan perolehan data hasil angket sikap ilmiah peserta didik dapat di 
lihat dari hasil pencapaian tiap indikator tergolong kedalam kategori sedang 
artinya sikap ilmiah masih perlu ditingkatan lagi supaya mendapatkan hasil yang 
optimal. Kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik masih 
kurang terlatih, hal ini perlu ditingkatkan lagi dengan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
Children Learning in Science.  
Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian mengenai model 
pembelajaran Children Learning in Science, seperti Pungki Nurhidayah (2017) 
menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran Children Learning in 
Science dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.
21
 Hasil 
penelitian Titin Nurfaida (2019) menunjukan bahwa model pembelajaran CLIS 
dapat meningkatkan HOTS dan Self Confidence peserta didik pada mata pelajaran 
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 Penelitian dari Nia Wijayanti (2014) bahwa model pembelajaran CLIS 
dapat meningkatkan hasil belajar biologi pada materi klasifikasi makhluk hidup.
23
 
Berdasarkan hasil penelitian dari Darwati Dkk, penggunaan model CLIS 
berbantuan Talking Stick dalam pencapaian sikap ilmiah dan penguasaan konsep 
belum semua siswa mencapai kategori sangat baik, hal ini dikarenakan beberapa 
kendala yaitu karena perserta didik masih butuh penyesuaian dengan model baru 
yang diajarkan dan masih terdapat cukup banyak variabel lain yang belum bisa 
dikontrol ketat oleh peneliti namun variabel tersebut masih memiliki pengaruh 
terhadap penguasaan konsep IPA siswa.
24
 Penelitian sebelumnya juga masih ada 
kendala dalam menerapkan model CLIS yaitu belum melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan percobaan atau praktikum dikarena fasilitasnya kurang lengkap. 
Berdasarkan uraian tersebut maka diperlukannya inovasi terbaru dalam 
menerapkan model pembelajaran CLIS. Kebaharuan dari penelitian yaitu 
penggunaan model CLIS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 
sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran biologi pada kelas X agar peserta 
didik dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran dan peserta didik juga 
dilibatkan dalam kegiatan percobaan. 
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Oleh karena itu penggunakan model pembelajaran Children Learning in 
Science diharapkan mampu mengatasi permasalahan dan mewujudkan 
pembelajaran menyenangkan yang dibutuhkan peserta didik saat ini. Dengan 
menggunakan model ini peserta didik dapat belajar mandiri dalam memecahkan 
suatu masalah, menciptakan kreativitas siswa untuk belajar sehingga tercipta 
suasana kelas yang lebih nyaman dan kreatif, terjalinnya kerja sama sesama siswa 
dan siswa terlibat secara langsung dalam melakukan kegiatan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Children Learning in Science merupakan 
model pembelajaran yang dimana peserta didik melakukan pengamatan dan 
percobaan secara langsung untuk membangun pengetahuan dan memperoleh 
informasi, yang tidak hanya dalam lingkungan sekolah tetapi bisa di luar sekolah 
sehingga dapat aktif untuk mengembangkan ide-idenya. 
Merujuk dari permasalahan diatas, dengan demikian diharapkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Children Learning in Science dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik 
terutama pada mata Pelajaran Biologi. Sehingga peneliti mencoba untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning 
in Science (CLIS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sikap Ilmiah 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak peserta didik yang belum berperan aktif dalam proses 
pembelajaran.  
2. Rendahnya kemampuan berfikir kreatif peserta didik kelas X SMAN 03 
Tulang Bawang Tengah. 
3. Rendahnya sikap ilmiah peserta didik kelas X SMAN 03 Tulang Bawang 
Tengah 
4. Belum pernah dilakukan praktikum pada mata pelajaran Biologi sehingga 
peserta didik belum bisa mengembangkan kemampuannya. 
5. Pembelajaran Biologi di SMAN 03 Tulang Bawang Tengah menggunakan 
metode ceramah. 
6. Model pembelajaran Children Learning in Science di SMA Negeri 03 Tulang 
Bawang Tengah belum pernah diterapkan oleh pendidik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah 
agar penelitian lebih terarah yaitu sebagai berikut:  
1. Penelitian ini fokus pada Model Pembelajaran Children Learning in Science 
yang meliputi 5 tahap antara lain: a.) orientasi; b.) pemunculan gagasan awal; 





2. Indikator kemampuan berpikir kreatif ialah berpikir lancar (Fluency), berpikir 
luwes (Flexibility), berpikir original (Originality), berpikir elaborative 
(Elaboration), Menilai (Evaluasi)                
3. Sikap ilmiah yang di gunakan yaitu Rasa ingin tahu, Bekerja Sama, Bersikap 
Skeptis, Bersikap positif terhadap kegagalan, Menerima Perbedaan dan 
mengutamakan bukti. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang akan di 
dalam penelitian ini ialah: 
1. Adakah pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science terhadap 
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata pelajaran Biologi kelas X 
SMAN 03 Tulang Bawang Tengah? 
2. Adakah pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science terhadap 
sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran Biologi kelas X SMAN 03 
Tulang Bawang Tengah? 
3. Adakah pengaruh model pembelajaran Children Learning in Science terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik pada mata 
pelajaran Biologi kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah? 
E. Tujuan Penelitian 





1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning in 
Science terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada mata 
pelajaran Biologi kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning in 
Science terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran Biologi kelas 
X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Children Learning in 
Science terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik 
pada mata pelajaran Biologi kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian antara lain: 
1. Bagi Pendidik 
Memberikan sebuah pengalaman dalam mengajar dengan mempergunakan 
model Children Learning in Science  
2. Bagi peserta didik 
Penelitian diharapkan dapat meningkatkan motivasi dalam belajar dengan 
pembelajaran yang aktif, dan menyenangkan sehingga mudah untuk dapat 
memahami materi pelajaran 





Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran khususnya Biologi di sekolah agar lebih termotivasi 
dalam belajar. 
4. Bagi peneliti 
Dapat memberikan manfaat besar berupa pengalaman menjadi calon pendidik 
yang professional dan bertanggung jawab serta pengalaman dalam karya 
ilmiah. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Model Pembelajaran Chidren Learning in Science 
Model pembelajaran CLIS merupakan model pembelajaran berusaha 
mengembangkan ide atau gagasan peserta didik mengenai suatu masalah 
tertentu serta merekontruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan 
atau percobaan. Jadi, model pembelajaran CLIS adalah sebuah model 
pembelajaran yang mengutamakan kreatifitas peserta didik dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasan 
yang dimilikinya secara menyeluruh, dan dapat mengembangkan gagasannya 




2. Sintak-sintak Model Pembelajaran Chidren Learning in Science 
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a. Orientasi (Orientation) 
b. Tahap Pemunculan Gagasan (Elicitation of Ideas) 
c. Tahap Penyusun Ulang Gagasan (Restructuring of Ideas) 
d. Tahap Penerapan Gagasan (Application of Ideas) 






  BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran Chidren Learning in Science (CLIS) 
1. Pengertian Model Chidren Learning in Science (CLIS) 
Aris Shoimin (2015: 23) berpendapat bahwa model pembelajaran 
mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuan, 
sintaks, lingkungan dan sistem pengolahannya. Banyak model pembelajaran 
yang telah dikembangkan oleh para pendidik karena pada dasarnya untuk 
untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk memahami dan 
menguasai dan menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Model 
pembelajaran sangat penting dalam kegiatan pembelajaran karena 
memberikan pengalaman dan kebermaknaan belajar bagi peserta didik, 
dengan ini dapat memberikan kemudahan kepada pendidik untuk mendorong 
peserta didik mencapai tujuan belajarnya.
26
 Model pembelajaran dapat 
diistilahkan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur 
pembelajaran secara sistematis serta mampu mengorganisasikan proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.
27
     
Model pembelajaran Chidren Learning in Science (CLIS) merupakan 
model pembelajaran yang berusaha mengembangkan suatu ide atau gagasan 
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peserta didik terhadap suatu masalah serta merekontruksi ide atau gagasan 
tertentu dalam pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan atau percobaan. 
Pembelajaran CLIS dikembangkan oleh kelompok CLIS di Inggris yang 
dipimpin oleh Prof. Rosalind H Driver.
28
 
2. Langkah - Langkah Model Pembelajaran Chidren Learning in Science 
Model Pembelajaran Chidren Learning in Science terdiri dari 5 tahap 
antara lain: 
a. Orientasi (Orientation) 
Orientasi merupakan tahap yang dilakukan oleh pendidik dengan 
tujuan untuk memusatkan perhatian kepada peserta didik. Tahap ini dapat 
dilakukan dengan cara menunjukan suatu fenomena yang terjadi di 
lingkungan alam sekitar. Misalnya, dengan menyebutkan suatu fenomena 
yang sering terjadi dalam kehidupan sehari – hari. yang berkaitan dengan 
materi yang akan di pelajari. Selanjutnya menghubungkan dengan topik 
yang akan dibahas. 
b. Tahap Pemunculan Gagasan (Elicitation of Ideas) 
Pada tahap ini, pendidik berupaya untuk memunculkan ide atau 
gagasan peserta didik mengenai topik yang akan dibahas dalam proses 
pembelajaran. Misalkan dengan cara meminta peserta didik untuk 
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menuliskan apa yang mereka ketahui tentang topik yang sedang dibahas 
atau bisa juga dengan cara menjawab pertanyaan uraian terbuka yang 
diberikan oleh pendidik. Bagi pendidik ini merupakan upaya eksplorasi 
pengetahuan awal peserta didik.          
c. Tahap Penyusun Ulang Gagasan (Restructuring of Ideas) 
Pada tahap ini, pendidik berupaya untuk memperjelas gagasan awal 
peserta didik mengenai topik secara umum. Selanjutnya pendidik 
membagi peserta didik kedalam kelompok kecil, peserta peserta didik 
diberikan Lembar Kerja Peserta Didik dan melakukan kegiatan belajar 
dalam kelompok secara berdiskusi dan bertukar gagasan untuk menjawab 
pertanyaan dan masalah dalam Lembar Kerja Peserta Didik. 
d. Tahap Penerapan Gagasan (Application of Ideas) 
Pada tahap ini, peserta didik dibimbing untuk menerapkan gagasan 
baru yang dikembangkan melalui percobaan atau observasi ke dalam 
situasi baru. Gagasan baru dalam aplikasinya dapat digunakan untuk 
menganalisis isu-isu dan memecahkan masalah yang ada di lingkungan. 
Dengan kata lain, peserta didik harus mampu menjawab pertanyaan yang 
telah di sediakan pada Lembar Kerja Peserta Didik untuk menerapkan 
konsep ilmiah mengenai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 





Pada tahap selanjutnya yaitu pemahaman yang telah diperoleh oleh 




3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Chidren Learning in 
Science 
Pada umumnya model pembelajaran tidak ada yang sempurna, begitu juga 
dengan model pembelajaran CLIS yang memiliki beberapa keunggulan dan 
kelemahan, antara lain:  
a. Kelebihan model pembelajaran Children Learning in Science 
1) Pada model ini bertujuan membiasakan peserta didik untuk belajar 
mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. 
2) Menciptakan suatu kreativitas peserta didik dalam belajar sehingga 
tercipta suasana kelas yang nyaman, aktif, dan kreatif.  
3) Terjadi kerja sama yang baik diantara peserta didik dan peserta didik 
juga terlibat langsung dalam melakukan percobaan atau pengamatan 
4) Menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna karena timbulnya 
kebanggaan bagi peserta didik itu sendiri dalam menemukan konsep 
ilmiah yang dipelajarinya.  
5) Pendidik mengajar akan lebih efektif karena dapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih menyenangkan. 
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b. Kelemahan model pembelajaran Children Learning in Science 
1) Kejelasan dari tahap dalam pembelajaran CLIS ini tidak selalu mudah 
untuk dilaksanakan, walaupun awalnya direncanakan dengan baik.  
2) Kesulitan terjadi pada tahapan pindah dari satu fase ke fase lainnya. 
3) Terkadang pendidik lupa memantapkan gagasan baru siswa, sehingga 
jika ini terjadi tentunya siswa akan kembali ke konsep awal.
30
 
B. Kemampuan Berpikir Kreatif    
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif 
Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai proses yang digunakan untuk 
menimbulkan ide atau gagasan-gagasan baru. Gagasan baru dapat berasal dari 
penggabungan gagasan yang lama atau gagasan yang memang baru muncul 
dan dapat terjadi dengan menggabungkan ide-ide dari orang lain untuk 
menstimulus munculnya ide baru.
31
 
Kemampuan Berpikir kreatif merupakan salah satu ciri kognitif dari 
kreativitas. Suryadi dan Herman (2008) menjelaskan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif ialah suatu proses berpikir untuk mengungkapkan hubungan-
hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandang baru, dan membentuk 
kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai sebelumnya. 
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Kemampuan berpikir kreatif membantu peserta didik menciptakan ide-ide 
baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk menyelesaikan 
permasalahan dari sudut pandang yang berbeda.
32
 
2. Ciri-ciri Berpikir Kreatif 
Conny R. Semiawan (1984) mengemukan bahwa kreativitas merupakan 
kemampuan untuk memberikan gagasan–gagasan baru dan menerapkanya 
dalam pemecahan masalah. Berpikir kreatif yaitu memikiran banyak 
kemungkinan jawaban terhadap suatu persoalan. Berpikir kreatif memiliki ciri-
ciri aptitude dan non aptitude dari kreativitas. aptitude ialah ciri-ciri yang 
berhubungan dengan kognisi dan proses berpikir, sedangkan nonapitude ialah 
ciri-ciri yang berkaitan dengan sikap atau perasaan. Kedua jenis cirri-ciri 
kreativitas tersebut sangat diperlukan agar perilaku kreatif dapat terwujud.
33
 
3. Indikator berpikir kreatif 
a. Indikator berpikir kreatif menurut Utami Munandar 
Komponen berpikir kreatif menurut Utami Munandar (1999) meliputi: 
fluency, flexibility, elaboration, originality dan menilai. Komponen 
tersebut disajikan dalam bentuk table berikut: 
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 Mencetustkan banyak 
gagasan gagasan jawaban, 
penyelesaian masalah atau 
jawaban. 
 Memberikan banyak cara 
atau saran untuk 
melakukan berbagai hal  
 Selalu memikirkan lebih 
dari satu jawaban 
 Mengajukan banyak 
pertanyaan 
 Menjawab dengan sejumlah 
jawaban jika ada pertanyaan 
 Mempunyai banyak gagasan 
mengenai suatu masalah  
 Lancar mengungkapkan 
gagasan-gagasannya   
 Bekerja lebih cepat dan 
melakukan lebih banyak dari 
orang lain. 
 Dapat melihat dengan cepat 
kesalhan dan kelemahan suatu 





 Menghasilkan gagasan atau 
jawaban, atau pertanyaan 
yang bervariasi. 
 Dapat melihat masalah dari 
sudut pandang yang 
berbeda-beda. 
 Mencari cara alternatif atau 
arah yang berbeda-beda. 
 Mampu mengubah cara 
pendekatan atau pemikiran 
 Memberikan aneka ragam 
penggunaan terhadap suatu 
objek. 
 Memberikan penafsiran 
terhadap suatu gambar, cerita 
atau masalah. 
 Menerapkan suatu konsep 
dengan cara yang berbeda-
beda. 
 Memberikan pertimbangan 
terhadap suatu situasi yang 
berbeda dari yang diberikan 
orang lain. 
 Jika diberikan suatu masalah 
biasanya memikirkan 
bermacam-macam cara untuk 
menyelesaikan. 
 Menggolongkan hal-hal 
                                                             
34








 Mampu mengubah cara 
berpikir spontan 




 Mampu melahirkan 
ungkapan yang baru dan 
unik. 
 Memikirkan cara-cara yang 
tak lazim untuk 
mengungkapkan diri. 
 Mampu membuat 
kombinasi-kombinasi yang 
tak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur 
 Memikirkan masalah-masalah 
yang tidak terpikirkan orang 
lain. 
 Mempertanyakan cara-cara 
yang lama dan berusaha 
memikirkan cara-cara yang 
baru. 
 Memilih asimetri dalam 
menggambarkan atau membuat 
desain. 
  Memilih cara berpikir 
daripada yang lain. 
 Mencari pendekatan baru yang 
stereotype. 
 Setelah membaca atau 
mendengar gagasan-gagasan, 
untuk menyelesaikan yang 
baru. 




 Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu 
gagasan atau produk.  
 Manambah atau mernci 
detail-detail suatu objek, 
gagasan atau situasi 
sehingga menjadi lebih 
menarik. 
 Mencari arti yang lebih 
mendalam terhadap jawaban 
atau pemecahan masalah 
dengan melakukan langkah-
langkah secara terperinci. 
 Mengembangkan atau 
memperkaya gagasan orang 
lain. 
 Mencoba atau menguji detail-
detail untuk melihat arah yang 
akan ditempuh. 
 Mempunyai rasa keindahan 
yang kuat, sehingga tidak puas 
dengan penampilan yang 
kosong atau sederhana. 
 Menambah garis-garis, warna-
warna, detail-detail (bagian-





sendiri atau gamabaran orang 
lain. 
5.  Menilai 
(Evaluasi) 
 
 Menentukan patokan 
penilaian sendiri dan 
menentukan apakah suatu 
pertanyaan benar, suatu 
pertanyaan sehat atau suatu 
pertanyaan bijaksana. 
 Mampu mengambil 
keputusan terhadap situasi 
yang terbuka. 
 Tidak hanya mencetuskan 
gagasan, tetapi juga 
melaksanakannya. 
 Menentukan pendapat sendiri 
mengenai suatu hal 
 Menganalisis masalah atau 
penyelesaian secara kritis 
dengan selalu menanyakan 
mengapa 
 
a. Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Putri V.S.R danWijayanti  
Adapun indikator kemampuan berpikir kreatif yakni: 
1) Kefasihan (fluency) 
Definisi: Mengacu pada kemampuan siswa dalam menghasilkan 
jawaban beragam dan benar dari masalah yang diberikan. 
2) Keluwesan (flexibility) 
Definisi: mengacu pada kemampuan siswa dalam mengajukan 
beragam cara untuk menyelesaikan masalah. 
3) Kebaruan (originality) 
Definisi: mengacu pada kemampuan siswa dalam menjawab masalah 









b. Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Winny Liliawati dan Erna 
Pusita 
Dijelaskan oleh Winny Liliawati dan Erna Pusita (2010:426) bahwa 
kemampuan berpikir kreatif mencakup empat indikator yakni diantaranya: 
1) Berpikir lancar (fluency) 
Definisi: menjawab dengan sejumlah jawaban jika ada pertanyaan, 
lancar mengungkapkan gagasan-gagasannya dan dapat dengan cepat 
melihat kesalahan dan kelemahan dari suatu objek atau situasi. 
2) Berpikir luwes (flexibility) 
Definisi: Memberikan bermacam-macam penafsiran terhadap suatu 
gambar, cerita atau masalah, jika diberi suatu masalah biasanya 
memikirkan bermacam cara yang berbeda untuk menyelesaikannya, 
menggolongkan hal-hal yang menurut kateogori yang berbeda untuk 
menyelesaikannya. 
3) Berpikir Orisinal (Originality)  
Definisi: setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan, bekerjaa 
untuk menyelesaikan yang baru. 
                                                             
35
Ulfa Amalia Febriyanti, Hobri dan Susi Setiawan, „Tingkat BerpikirKreatif Siswa Kelas VII 
Dalam Menyelesaikan Soal Open Ended Pada Sub Pokok Bahasan Persegi Panjang Dan Persegi‟, 





4) Penguraian (Elaboratif) 
Definisi: mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 
pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah terperinci, 
mengembangkan atau memperkaya  gagasan orang lain dan 




 Dari pendapat beberapa ahli diatas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
indikator berpikir kreatif menurut Utami Munandar (1999) yang mana meliputi: 
Berpikir lancar (fluenc), Berpikir luwes (flexibility), Berpikir original (originality), 
Berpikir elaboratif (elaboration),  dan Menilai (evaluasi). 
C. Sikap Ilmiah 
1. Pengertian Sikap 
Menurut Ani (jurnal pendidikan islam, 2016) bahwa sikap merupakan 
kombinasi dari suatu konsep, informasi dan emosi yang dihasilkan di dalam 
predisposisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa, atau objek 
tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan.
37
  
2. Definisi Sikap Ilmiah 
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Sikap ilmiah merupakan kecendrungan individu untuk bertindak atau 
berperilaku dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui 
langkah-langkah ilmiah (Ulum, 2007).
38
 Sikap ilmiah dalam pembelajaran 
sains sering dikaitkan sikap terhadap sains. Keduanya saling berhubungan dan 
mempengaruhi perbuatan. Sikap ilmiah dibedakan dari sekedar sikap terhadap 
sains, karena sikap terhadap sains hanya berfokus pada apakah peserta didik 
suka atau tidak suka terhadap pembelajaran sains. Tentu saja sikap positif 
terhadap pembelajaran sains akan memberikan kontribusi tinggi dalam 
pembentukan sikap ilmiah peserta didik tetapi masih ada faktor lain yang 
memberikan kontribusi yang cukup bearti.
39
 
Sikap ilmiah diartikan sebagai suatu kecendrungan, kesiapan serta 
ketersediaan seseorang untuk memberikan tanggapan atau tingkah laku secara 
ilmu pengetahuan dan memenuhi syarat ilmu pengetahuan yang telah diakui 
kebenarannya. Sikap ilmiah adalah pendeketan tertentu untuk dapat 
memecahkan masalah, menilai ide, dan informasi untuk membuat keputusan. 
Pengambilan keputusan berdasarkan bukti yang telah dikumpulkan dan 
dievaluasi secara obyektif. Sikap ilmiah mempunyai peran penting dalam 
mengembangkan kecakapan ilmiah. Setiap individu yang yang memiliki sikap 
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ilmiah, mempunyai kualitas seperti perhatian terhadap lingkungan sekitar, 
menghindari generalisasi yang didasarkan pada fenomena dan tidak 
mempercayai keyakinan dogmatis. 
Dari penjelasan tersebut maka diambil kesimpulan bahwa sikap ilmiah 
ialah suatu sikap mampu menerima pendapat orang lain dengan baik dan 
benar, bertindak dalam memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui 
langkah-langkah ilmiah yang tidak mengenal putus asa serta dengan 
ketekunan juga keterbukaan.  
3. Indikator Sikap Ilmiah 
a. Indikator sikap ilmiah menurut science for all Americans 
Adapun indikator sikap ilmiah yang diadaptasi dari science for all 
Americans terdapat enam indikator yakni diantaranya: 
Tabel 2.2 Indikator sikap ilmiah40 
 
No Indikator sikap 
ilmiah 
Definisi sikap ilmiah 
1 Sikap rasa ingin tahu 
(being courious) 
Rasa keingintahuan yang sangat kuat untuk 
mengetahui dan memahami alam sekitar. 
Indikator umum dari sikap ingin tahu adalah 
memperhatikan hal-hal baru, menunjukkan minat 
melalui pengamatan yang cermat, mengajukan 
pertanyaan, dan mencari penjelasan. 
2 Bekerja sama (being 
cooperative) 
Peserta didik meyakini bahwa dirinya tidak dapat 
hidup tanpa bantuan orang lain. Maka dari itu, 
bekerja sama sangatlah penting dilakukan. 
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3 Bersikap skeptis 
(being skeptical) 
Peserta didik terkadang harus merasa ragu atas 
kesimpulan yang dibuatnya, ketika ditemukan 
bukti-bukti yang baru sehingga dapat mengubah 
kesimpulannya. 
4 Bersikap positif 
terhadap kegagalan 
(taking a positive 
approach to failure) 
Kesalahan dan kegagalan merupakan suatu 
konsekuensi alamiah yang lazim dalam berinkuiri. 
Bersikap positif terhadap kegagalan menjadi 
umpan balik untuk perbaikan 
5 Mengutamakan bukti 
(insting on evidence) 
Peserta didik mengutamakan bukti untuk 
mendukung kesimpulan dan klaimnya. Sikap 
mengutamakan bukti merupakan pusat dari 
kegiatan ilmiah.  
6 Menerima perbedaan 
(accepting ambiguity) 
Peserta didik harus bisa menerima perbedaan. 
Perbedaan sudut pandang harus dihormati sampai 
menemukan kecocokan pada data. Peserta didik 
bersedia belajar dari orang lain untuk manambah 
ilmu pengetahuan dan membandingkan 
pendapatnya dengan orang lain. Peserta didik 
mempunya tenggang rasa atau sikap toleran yang 
tinggi, jauh dari sikap angkuh 
 
b. Indikator sikap ilmiah menurut Muslich 
Menurut Muslich (2008) sikap ilmiah merupakan sikap yang harus ada pada 
diri seseorang atau akademisi ketika menghadapi persoalan-persoalan ilmiah. 
Adapun indikatornya ini tediri atas:
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Tabel 2.3 Indikator sikap ilmiah menurut Muslich 
No Indikator sikap ilmiah Definisi Sikap ilmiah 
1 Sikap ingin tahu Sikap ingin tahu ini terlihat pada kebiasaan 
bertanya tentang berbagai hal yang berkaitan 
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dengan bidang kajiannya. 
2 Sikap kritis Sikap kritis ini terlihat pada kebiasaan 
mencari informasi sebanyak mungkin 
berkaitan dengan bidang kajiannya untuk 
dibanding-banding kelebihan-kekurangannya, 
kecocokan-tidaknya, kebenaran-tidaknya dsb. 
3 Sikap terbuka Sikap terbuka ini terlihat pada kebiasaan mau 
mendengarkan pendapat, argumentasi, kritik 
dan keterangan orang lain, walaupun pada 
akhirnya pendapat, argumentasi dan 
keterangan orang lain tersebut tidak diterima 
karena tidak sepaham atau tidak sesuai. 
4 Sikap objektif Sikap objektif ini terlihat pada kebiasaan 
menyatakan apa adanya tanpa diikuti perasaan 
pribadi. 
5 Sikap rela menghargai 
karya orang lain 
Sikap menghargai orang lain ini terlihat pada 
kebiasaan menyebutkan sumber secara jelas 
sekiranya pernyataan atau pendapat yang 
disampaikan memang berasal dari pernyataan 
atau pendapat orang lain. 
6 Sikap berani 
mempertahankan 
kebenaran 
Sikap ini menampakkan pada ketegaran 
membela fakta dan hasil temuan lapangan 
atau pengembangan walaupun bertentangan 
atau tidak sesuai dengan teori atau dalil yang 
ada. 
7 Sikap menjangkau 
kedepan 
Sikap ini dibuktikan  dengan selalu ingin 
membuktikan hipotesis yang disusunnya demi 
pengembangan bidang ilmunya. 
 
c. Indikator sikap ilmiah menurut Winney Harlen 
Terdapat sembilan indikator sikap ilmiah menurut Winney Harlen bisa 
diperhatikan pada tabel dibawah: 
Tabel 2.4 Indikator sikap ilmiah menurut Winney Harlen 
No Indikator 
sikap ilmiah 
Definisi Sikap ilmiah 





ingin mendapatkan jawaban yang benar dari objek yang 
diamati. Kata “benar”artinya masuk akal. Peserta didik 
mengungkapkan rasa ingin tahu nya dengan cara 
bertanya kepada pendidik, temen sabaya dll. 




Sikap ini bertolak dari kesadaran bahwa jawaban yang 
telah mereka peroleh dari rasa ingin tahu  tidaklah 
bersifat final atau mutlak, tetapi masih bersifat 
sementara atau te 
3 Sikap kerja 
sama 
Yang dimaksud kerja sama disini adalah kerja sama 
untuk memperoleh pengetahuan yang lebih banyak. 
Kerja sama itu dapat dalam bentuk kerja kelompok, 
pengumpulan data maupun diskusi untuk menarik 
kesimpulan dari observasi.  
4 Sikap tidak 
putus asa 
Suatu usaha apapun biasanya ada hambatannya. 
Seorang ilmuan mungkin saja menghabiskan waktu 
bertahun-tahun dengan biaya namun belum juga 
memperoleh apa yang dicari. Namun ketidakpuasaanya 
dikarenakan keyakinan bahwa yang dialaminya 
setidaknya member petunjuk yang berguna bagi ilmuan 
lainnya untuk tidak mengambil jalan yang serupa. Di 
lingkungan sekolah, tugas pendidik ialah memberikan 
motivasi bagi anak didiknya yang mengalami 
kegagalan dalam upayanya menggali ilmu dalam 
bidang IPA agar tidak putus asa. 
5 Sikap tidak 
berprasangka 
buruk. 
Sikap tidak berprasangka dapat dikembangkan secara 
dini kepada peserta didik dengan jalan melalui 
observasi dan eksperimen dalam mencari kebenaran 
ilmu. 
6 Sikap mawas 
diri 
Seorang ilmuan sangatlah menjunjung tinggi 
kebenaran. Objektivitas tidak hanya ditunjukan di luar 
dirinya tetapi juga terhadap dirinya. Itulah sikap mawas 
diri untuk menjunjung tinggi kebenaran. Peserta didik 





Sikap bertanggung jawab harus dikembangkan oleh 
peserta didik, misalkan dengan membuat dan 
melaporkan hasil pengamatan eksperimen ataupun hasil 
kerjanya yang lain kepada temen sejawat, guru atau 
orang lain dengan sejujur-jujurnya. 
8 Sikap berpikir 
bebas 
Mencatat atau merekam hasil pengamatan sesuai 





dengan hasil kerja sendiri merupakan saat-saat yang 
penting bagi peserta didik dalam mengembangkan 
sikap berpikir bebas. 
9 Sikap 
kedisiplinan diri 
Disiplin diri artinya dapat diartikan  sebagai 
kemampuan seseorang untuk dapat mengobrol ataupun 
mengatur dirinya menuju kepada tingkah laku yang 
dikehendaki dan dapat diterima dilingkungan nya.  
Dari  uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah merupakan 
kecendrungan individu dalam bertindak atau berperilaku untuk memberikan 
tanggapan kecendrungan individu dalam bertindak atau berperilaku untuk 
memberikan tanggapan mengenai hal-hal tertentu yang sesuai dengan pemikiran 
ilmiahnnya. Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, peneliti dalam hal ini 
menggunakan indikator sikap ilmiah dari for all Americans terdapat enam 
indikator yakni diantaranya: sikap ingin tahu, bekerja sama, bersikap skeptis, 
mengutamakan bukti, bersikap positif terhadap kegagalan, dan menerima 
perbedaan. 
4. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Ilmiah 
Sikap ilmiah bukanlah sikap yang seketika terbentuk dengan sendirinya, 
melainkan terbentu karena ada faktor-faktor yang mempengaruhinya, adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi sikap ilmiah, yaitu: 
a. Pengalaman 
Sikap akan terbentuk dengan lebih mudah ketika seseorang berada 
dalam situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan pengalaman akan 






Sikap biasanya didasari oleh emosi, yang berfungsi sebagai semacam 
penyaluran frustasi sebagai pengalihan bentuk pertahanan ego. Sikap ego 
merupakan sikap sementara dan cepat berlalu ketika frustasi telah hilang, 
akan tetapi terkadang ada pula sikap ego tersebut bertahan cukup lama 
bahkan permanen. 
c. Tokoh figure 
Setiap orang memiliki sifat yang selaras dengan sifat orang lain, 
bahkan ada yang memiliki sifat yang mirip dan hampir sama persis. 
Sebagian orang akan berusaha meniru orang lain atau mencoba menjauhi 
sifat orang lain karena ingin menghindari konflik yang mungkin terjadi. 
d. Kultur atau adat budaya 
Adat budaya setempat dapat menghasilkan corak pengalaman yang 
membekas bagi setiap indivudu dalam masyarakat, kebudayaan tersebut 
lah yang memberikan pengaruh sikap individu terhadap berbagai masalah. 
e. Lembaga agama dan Pendidikan 
Lembaga agama dan lembaga pendidikan merupakan dasar dari suatu 





dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sebagai suatu sistem inilah 
yang memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap individu.
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D. Materi Perubahan Lingkungan 
1. Kompetensi Inti 
Tabel 2.5 Kompetensi Inti 
Kompetensi Inti 
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
dan prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggu-nakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
Tabel 2.6 Kompetensi Dasar 
Kompetensi Dasar 
                                                             
42
 Putra, „Pengaruh Sikap Ilmiah Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII 





3.1  Menganalisis data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan 
perubahan tersebut bagi kehidupan. 
4.1 Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat desain produk daur 
ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. 
 
3. Indikator Pencapaian dan Materi Pembelajaran 
Tabel 2.7 Indikator Pencapaian dan Materi Pembelajaran 
Indikator Pencapaian Materi Pembelajaran 
1. Menjelaskan pengertian 
lingkungan hidup dan 
pencemaran lingkungan 
hidup. 
 Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya, keadaan dan 
makhluk hidup termasuk manusia dan 
perilakunya. 
 Pencemaran lingkungan ialah  masuknya atau 
dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan 
komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh 
kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun 
sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan 










 Faktor alami, seperti: kebakaran hutan di musim 
kemarau, letusan gunung berapi, gempa bumi, 
banjir dan sebagainya. 
 Faktor campur tangan manusia, seperti: 
penebangan hutan, pembangunan pemukiman 





 Pencemaran air 
 Pencemaran udara 
 Pencemaran tanah 
 Pencemaran suara44 




 Hilangnya keanekaragaman hayati 
 Terjadi kabut asap 
 Pemanasan global (global warming) 
 dan sebagainya. 45 
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5. Menjelaskan pengertian 
limbah 
Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari 
suatu proses produksi baik industri maupun 
dosmetik. 
6. Membedakan berbagai 
jenis limbah. 
 Limbah cair 
1. Limbah cair dosmetik dengan cara cubluk, 
tangki septik konvesional dan tangki septik 
biofilter 
2. Limah cair industri penangan nya dapat di 
lakukan dengan cara penangan sistem 
setempat dan sistem terpusat 
 Limbah padat 
Cara pengolahan limbah padat di uarikan yaitu 
penimbunan tanah, penimbunan limbah padat 
dengan tanah secara berlapis, pembakaran, 
penghancuran, pengomposan dan pemanfaatan 
sebagai makanan ternak. 
 Limbah gas 
Penangan limbah gas dapat di lakukan dengan cara 
menambahkan alat bantu sebagai berikut: filter 
udara, pengendap siklon, filter basah, pengendap 
sistem gravitasi dan pengendap elektrostatik. 
7.  Menentukan cara daur 
ulang limbah yang 
tepat dalam 
penanganan limbah. 
Upaya pengelolaan dan penanganan limbah dapat di 
lakukan dengan cara; limbah kertas di pabrik di 
daur ulang untuk dijadiin kertas kembali, limbah 
plastic didaur ulang untuk dijadiin alat rumah 





Adapun ayat Al-Qur‟an yang berkiatan dengan materi perubahan dan pelestarian 
lingkungan yakni antara lain: 
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          
                           
          
Artinya: 11. Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan 
di muka bumi ". mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang 
Mengadakan perbaikan." 12. Ingatlah, Sesungguhnya mereka Itulah orang-
orang yang membuat kerusakan, tetapi mereka tidak sadar. 
 
            
                        
 
Artinya: Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah 
kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan. 
 
E. Penelitian Relevan 
Penelitian relevan bertujuan untuk menghindari terjadinya duplikasi pada 
temuan dan desain penelitian. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini yaitu sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Windarwati yang berjudul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Children Learning in Science (CLIS) Terhadap Hasil Belajar 
IPA Siswa Kelas IV di MIN 2 Bandar Lampung”. Penelitian ini menunjukkan 
hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang lebih signifikan terhadap hasil 





dibanding dengan kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini membuktikan adanya pengaruh model pembelajaran 
Children Learning in Science (CLIS) terhadap hasil belajar siswa.
47
 
Persamaan penelitian dari Windarwati dengan penelitian yang akan di lakukan 
oleh penulis yaitu terletak pada penggunaan model pembelajaran Children 
Learning in Science dan hasil belajar yaitu pada ranah kognitif. Sedangkan 
perbedaannya yaitu mata pelajarannya dan juga tingkat pendidikannya. 
2. Berdasar pada penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Laila Puspita, 
Haris Budiman dan Melvi Adona Thessalonica dengan judul Pengaruh Model 
Pembelaharan Learning Cycle Tipe 7E disertai Tehnik Talking Stictk terhadp 
Sikap Ilmiah Siswa Pada Materi Protista memperoleh hasil bahwa bisa 
disimpulkan pada kelas ekperimen berada pada kategori tinggi dengan rata 
presentase sebesar 82,03% dan kelas control prsesentase sebesar 77,88%. 
Kelas eksperimen dan control sama-sama nilai sikap ilmiah yang didapat 
tinggi tetapi kelas eksperimen yang didapat nilainya lebih tinggi. Berdasar 
dengan hasil peneilitian dan analisa  disimpulkan bahwa peningkatan sikap 
ilmiah pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 
LearningCycle Tipe 7E lebih tinggi daripada kelas control yang memakai 
model pembelajaran Direct Instruction. Persamaan pada penelitian ini dengan 
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penelitian yang akan peneliti laksanakan yakni sama-sama meneliti sikap 
ilmiah dan pada kelas kontrolnya sama-sama memakai model Direct 
Instruction. Sedangkan perbedaannya terletak pada penggunaan model 
pembelejaran dikelas ekspermen yakni penelitian ini memakai model 
LearningCycle Tipe 7E sedangkan peneliti memakai model pembelajaran 
Children Learning in Science.
48
 
3. Hasil penelitian Titin Nurfaida (2019) menunjukan bahwa model 
pembelajaran CLIS dapat meningkatkan HOTS (Higher Order Thinking Skill) 
dan Self Confidence peserta didik pada mata pelajaran fisika.
49
 Persamaan 
penelitian dari Titin Nurfaida dengan penelitian yang akan di lakukan oleh 
penulis yaitu terletak pada penggunaan model pembelajaran Children 
Learning in Science. dan perbedaan antara penelitian Titin Nurfaida dengan 
penelitian yang akan di lakukan penulis yaitu terhadap kemampuan berpikir 
kreatif dan sikap ilmiah sedangkan penelitian Titin Nurfaida pada HOTS dan 
Self Confidence serta pada materi yang digunakan saat penelitian. 
4. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Lilis Endah Nurani yaitu pengaruh 
Model Pembelajaran Children Learning in Science dengan pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar terhadap kemampuan mendeskripsikan 
bagian bunga dan fungsinya. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
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perbedaan pengaruh penggunaan model CLIS dengan pemanfaatan 
lingkungan dibanding dengan model CLIS tanpa pemanfaatan lingkungan 
terhadap kemampuan siswa dalam mendeskripsikan bagian bunga dan 
fungsinya dengan keunggulan siswa yang menggunakan pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber belajar.
50
 Persamaan dari penelitian Lilis Endah 
Nurani dengan yang akan peneliti lakukan yaitu sama-sama penggunaan 
model CLIS dan sama-sama mengukur kemampuan akan tetapi pada 
penelitian Lilis Endah Nurani pada kemampuan mendeskripsikan sedangkan 
perbedaannya penulis lebih menekankan pada kemampuan berpikir kretif nya 
dan perbedaan pada tingkat kesatuan pendidikannya. 
5. Pungki Nur Hidayah, dengan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan 
Children Learning in Science (CLIS) Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar 
Fisika Peserta Didik Kelas XI Semester II SMAN Melati” Setelah 
menggunakan model CLIS terdapat perbedaan antara kelas ekperimen dengan 
kelas kontrol, hasil perhitungan keaktifan peserta didik pada kelas eksperimen 
sebesar 71 angka tersebut masuk dalam kategori tinggi sedangkan pada kelas 
kontrol hanya sebesar 49,09 yang menjadikan kelas tersebut kedalam kategori 
rendah sedangkan hasil belajar peserta didik sebelum diberikan perlakuan 
memiliki rata-rata 63,67 dan setelah diberikan perlakuan dengan metode 
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Children Learning in Science (CLIS) mengalami kenaikan sebesar 29,45 % 
sehingga rata-rata nilai menjadi 82,42. Sementara pada kelas kontrol sebelum 
diberi perlakuan nilai rata-rata kelas tersebut 61,61 dan setelah diberi 
perlakuan dengan menggunakan metode ceramah mengalami kenaikan 
sebesar 16,34 % sehingga rata-rata nilai menjadi 71,68. Dari penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Children Learning in Science (CLIS) 
berpengaruh baik terhadap hasil belajar peserta didik.
51
 Persamaan penelitian 
dari Nur Hidayah dengan penelitian yang akan di lakukan oleh penulis yaitu 
terletak pada penggunaan model pembelajaran Children Learning in Science 
dan hasil belajar pada ranah kognitif. Adapun perbedaannya dengan yang 
akan penulis lakukan yaitu lebih menekankan pada kemampuan berpikir 
peserta didik dan sikap ilmiah sedangkan pada penelitian Nur Hidayah pada 
keaktifan dan hasil Belajar, serta perbedaan pada mata pelajaran. 
Perbedaan penelitian relevan tersebut dengan penelitian ini adalah peneliti 
menggunakan model pembelajaran Children Learning in Sciense (CLIS) terhadap 
Kemampuan Berfikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas X Pada Mata 
Pelajaran Biologi SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Children Learning in Sciense 
(CLIS) terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif dan Sikap Ilmiah Peserta Didik 
Kelas X Pada Mata Pelajaran Biologi SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. Dari 







penelitian-penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelumnya tersebut, 
peneliti berkeyakinan bahwa model pembelajaran CLIS memiliki pengaruh 
terhadap kemampuan berfikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik kelas X mata 
pelajaran biologi SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
F. Kerangka Berpikir 
Bersadasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, bahwa 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, serta model pembelajaran 
yang masih terbilang pasif karena belum terlalu menguasai langkah-langkah 
model pembelajaran yang digunakan. Hal ini menyebabkan kurangnya 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah, sehingga hasil belajar 
kurang optimal. Berpikir kreatif juga dilihat dengan kemampuan guna mengetahui 
berbagai macam kemungkinan penyelesaian masalah-masalah yang sedang 
dihadapi. Berpikir kreatif akan memunculkan solusi-solusi yang berbeda dan 
memungkinkan orang untuk menyelesaikan masalahnya yang walaupun tadinya 
terlihat tak jelas.. Berpikir kreatif merupakan berpikir untuk menentukan 
hubungan-hubungan baru antara berbagai hal, menemukan bentuk artistik baru, 
menemukan pemecahan masalah dari suatu soal, menemukan sistem baru. Pada 
pembelajaran sikap ilmiah sangat diperlukan peserta didik untuk memotivasi 
kegiatan belajarnya. Karena didalam sikap ilmiah terdapat gambaran bagaimana 
peserta didik seharusnya bersikap dalam belajar, memberi tanggapan pada suatu 





ilmiah tentu sangat memberikan pengaruh yang positif pada hasil dari kegiatan 
belajar peserta didik. Sikap ilmiah dapat dikembangkan ketika peserta didik 
melakukan beberapa aktivitas seperti diskusi, percobaan, simulasi, atau kegiatan-
kegiatan di lapangan. Secara tidak langsung kegiatan tersebut akan mendidik para 
peserta didik untuk melewati proses sains. Selain itu juga sikap ilmiah dapat 
dikatakan sebagai perwujudan nilai-nilai karakter dalam pembelajaranJika peserta 
didik memiliki sikap ilmiah tinggi maka rasa keingintahuannya akan tinggi juga, 
sehingga memungkinkan peserta didik untuk berupaya menggali sendiri informasi 
yang dibutuhkannya dalam menganalisa hasil penemuan yang telah dilaksanakan. 
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan KBK dan sikap ilmiah 
adalah model pembelajaran CLIS, model pembelajaran CLIS merupakan model 
pembelajaran yang mengembangkan gagasan-gagasan peserta didik tentang suatu 
masalah tertentu dalam pembelajaran dan merekonstruksi ide atau gagasan 
tersebut berdasarkan hasil observasi atau atau eksperimen.  Model pembelajaran 
ini membuat peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, peserta 
didik diberi kebebasan dalam belajar mandiri untuk observasi, memecahkan 
masalah, menciptakan belajar yang lebih bermakna dan kreatif. Sehingga 
kemampuan berfikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik dapat meningkat. 
Pada penelitian ini, faktor-faktor yang akan diteliti adalah pengaruh model 
pembelajaran Children Learning in Science terhadap kemampuan berpikir kreatif 





pembelajaran Children Learning in Science sedangkan variabel terikatnya adalah 
kemampuan berfikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik. Sampel dalam 
penelitian ini dbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  
G. Hipotesis Penelitian 
Menurut sugiyono, hipotesis penelitian adalah jawaban sementara dari 
rumusan masalah penelitian yang sudah dinyatakan dengan bentuk kalimat 
pertanyaan.
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 Maka hipotesis penelitian ini adalah  
1. Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Children Learning in 
Science (CLIS) terhadap kemampuan berfikir kreatif peserta didik pada mata 
pelajaran Biologi kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
2. Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Children Learning in 
Science (CLIS) terhadap sikap ilmiah peserta didik pada mata pelajaran 
Biologi kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
3. Ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Children Learning in 
Science terhadap kemampuan berpikir kreatif dan sikap ilmiah peserta didik 
pada mata pelajaran Biologi kelas X SMAN 03 Tulang Bawang Tengah. 
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